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ABSTRAK 

Koperasi merupakan soko guru ekonomi tidak terlepas dari UMKM 
(Usaha Mikro Kecil Menengah). Koperasi dinilai mampu menyentuh rakyat kecil 
dalam mensejahterakannya, maka dibutuhkan peranan yang lebih untuk 
memajukan sektor UMKM, salah satu caranya yakni dengan memberikan 
pemberdayaan. Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh pemberdayaan 
Koperasi Sido Katon terhadap kesejahteraan para pengrajin batik kayu di Desa 
Krebet, Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Adapun variabel penelitian meliputi, 
Penyadaran, Peningkatan Kapasitas, Pendayaan, Pendapatan, dan Kesejahteraan. 
Dengan menggunakan Data Primer yang diperoleh dari kuisioner dan alat analisis 
yang digunakan yakni Analisis Rergresi Linier Berganda. Hasilnya bahwa dalam 
pemberdayaan yang dilakukan Koperasi, variabel penyadaran dan peningkatan 
kapasitas memiliki hasil yang tidak signifikan, kemudian variabel pendayaan, 
pendapatan, dan kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kesejahteraan. 

Kata Kunci: Koperasi, Kesejahteraan, UMKM/Pengrajin, Pemberdayaan:  
Penyadaran, Peningkatan Kapasitas, Pendayaan, Pendapatan, Kesehatan 
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ABSTRACT 

 Cooperative is a soko guru  economic it can’t sparated with UMKM (small 
and medium micro entreprises) activity.cooperative have capability to incrase 
prosperity of small society so for this thing need a contribution to incrase UMKM 
sector, one way of givinng empowerment. Goal of this research is to see impact of 
empowement do by sido katon cooperative to batik caftman prosperity at krebet 
vilage, pajangan, bantul, yogyakarta. Research vriable among others, awarness, 
incrase capacity, inveligement, income, and properity. Cooperative whose only 
can reach small society to walfare them, so one things to do is giving them a 
empowerment. This research will explain impact cooperative with craftsmen 
walfare at Krebet Village, Pajangan, Bantul, Yogyakarta. The result on 
enpowerment did by cooperative, awarness variable and capacity step up hasn’t 
significant result, than deception variable, income and healty has a significant 
impact to prosperity. 

Keyword: Copperative, Welfare, UMKM/craftmen, Empowerment: awarness, 
incrase capacity, inveiglement, income, healthy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Koperasi merupakan salah satu lembaga yang bisa membantu dalam 

membela atau mensejahterakan rayat kecil. Kekuatan dari Koperasi sendiri berasal 

dari sistemnya yang menganut prinsip kekeluargaan, dengan saling membantu dan 

memahami satu sama lain, maka koperasi diyakini mampu melawan pengetasan 

kemiskinan. Tujuan dari berdirinya koperasi itu sendiri adalah membangun 

ekonomi rakyat kecil melalui kegiatan usaha, dari situlah yang kemudian bisa 

memperkuat basis ekonomi rakyat kecil. Instrumen yang dipakai oleh Koperasi 

dalam membela rakyat kecil adalah pemberdayaan. Pemberdayaan itu sendiri 

merupakan harkat dan martabat dari rakyat kecil dimana mereka terus dibela dan 

harus tumbuh dalam mencapai penguatan basis ekonomi mereka.  

 Konsep pemberdayaan telah dicoba diterapkan melalui pelaksanaan 

program nasional penanggulangan kemiskinan berdasarkan Impres No. 5/1993 

yang kemudian lebih dikenal sebagai program IDT (Impres Desa Tertinggal). 

Fungsi dari program IDT agar desa mengalami kemajuan dan memperkuat basis 

ekonominya. Maka yang mampu menyentuh rakyat kecil adalah Koperasi dengan 

pemberdayaannya. Pemberdayaan itu meliputi; permodalan, pelatihan SDM 

(Sumber Daya Manusia), dan pengembangan desa yang berkelanjutan. Menurut 

Sudomo di dalam buku Sri-Edi Swasono “Koperasi di Dalam Orde Ekonomi 

Indonesia” (1987: 48), menyebutkan bahwa wahana untuk mencapai 

bermasyarakat yang berkeadilan sosial sesuai UUD Pasal 33 Ayat 1  yakni dengan 

menggalakan Koperasi dan atas dasar usaha bersama atau kekeluargaan. Isi dari 
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UUD Pasal 33 Ayat 1 adalah bahwa perekonomian disusun sebagai usaha 

bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Pada dasarnya hal tersebut sudah ada 

sejak Indonesia menganut sistem Ekonomi Kerakyatan, dimana ekonomi rakyat 

lebih menekankan pada mensejahterakan rakyat kecil dan memakmurkan rakyat 

kecil.  

Menteri Kordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 

(Menko PMK) Puan Maharani mengatakan, pemerintah terus mengupayakan 

pembangunan manusia agar lebih produktif, masyarakat yang produtif akan 

menghasilkan sesuatu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Menurut 

Puan, cara memajukan sektor koperasi dan UMKM antara lain dengan 

mempermudah akses perbankan, memberi layanan kredit usaha tanpa agunan, dan 

menyalurkan pinjaman melalui lembaga penyalur dana bergulir (LPDB). UMKM 

merupakan soko guru ekonomi kerakyatan Indonesia, terbukti ekonomi 

kerakyatan yang menjadi penyelamat pada saat krisis ekonomi Indonesia. 

(Liputan6.com: 2016). Menurut Mubyarto (1997: 9), sistem dari ekonomi 

kerakyatan sesuai dalam menghadapi pengetasan kemiskinan, ekonomi 

kerakyatan adalah ekonomi keluarga. Dimana ekonomi kerakyatan harus melihat 

dari kekuatan dan kelemahan dalam perekonomian rakyat, jika ekonomi rakyat 

tidak di dukung dengan modal yang kuat dan teknologi yang maju maka dengan 

sendirinya akan berubah menjadi perekonomian yang lemah. 

Kementrian Koperasi dan UKM RI Choirul Djamhari, memandang hal 

yang sama, bahwa harus adanya reformasi koperasi untuk mewujudkan ekonomi 

berdikari. Ia menuturkan perlu tindakan nyata untuk mereformasi total, baik dari 

cara pandang, maupun dalam mengelola koperasi dengan benar. Termasuk 



3 

 

 

pengelolaan dan pembaruan data Koperasi, melalui Online Database System 

(ODS). Selain itu perlu paradigma baru, menurut Choirul yang dulunya berupa 

pendekatan kuantitas menjadi kualitas. Langkah dalam meningkatkan Koperasi, 

bisa berupa membangun Koperasis berbasis Informasi Teknologi (IT), kerjasama 

dengan Notaris untuk proses Izin Usaha Mikro dan Kecil (IUMK), serta 

penguatan kelembagaan Koperasi, meningkatkan jumlah anggota Koperasi. 

(Liputan6.com: 2016). 

Kabar gembira untuk Koperasi di Indonesia yang disampaikan oleh 

Menteri Koperasi dan UKM, Agung Ngurah Puspayoga, yang memberikan 

informasi bahwa Komite Kebijakan Pembiayaan Bagi UMKM memutuskan 

Koperasi kini dapat menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Keputusan ini 

akan dituangkan dalam revisi menko perekonomian Nomor 3 Tahun 2015 tentang 

pedoman pelaksanaan KUR yang akan terbit pada bulan september. Dahulu 

Koperasi menggunakan linkage dengan Bank sekarang sudah bisa menyalurkan 

langsung (Liputan6.com: 2016). Maka dengan ini harusnya Koperasi bisa 

meningkatkan performanya dalam mencapai cita-cita bangsa. 

Masih terdapat berbagai permasalahan dalam hal pengembangan di 

seluruh Koperasi, mulai dari teknologi, kelembagaan, maupun komunikasi, dll. 

Namun bukan berarti Koperasi di Indonesia hilang, akan tetapi bagaimana 

Koperasi bisa terus bereksistensi. Koperasi Sido Katon berada di sebuah Desa 

yang bernama Krebet di Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Koperasi yang berada di 

atas bukit yang bernuansa sangat desa menjadi ketertarikan tersendiri bagi penulis 

untuk meneliti seberapa berkembang desa tersebut dengan adanya koperasi Sido 

Katon. 
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Gambar 1.1 

Jumlah Pengrajin 

 

Sumber : Koperasi Sido Katon  (di olah, 2015) 

Data di atas menunjukan jumlah pengrajin batik kayu pada tahun 2011 

hingga 2015. Pada tahun 2011 jumlah mencapai 341 pengrajin kemudian 

mengalami penurunan, namun pada tahun 2013 bisa kembali naik menjadi 367 

angka peningkatan yang cukup tinggi pada saat terjadi penurunan di tahun 2012 

yang berjumlah 335. Akan tetapi pada tahun selanjutnya hingga 2015 mengalami 

penurunan kembali menjadi 341, tetapi jumlah penurunan ini tidak melebihi pada 

saat tahun 2012 hal ini dianggap masih cukup baik. Bukan berarti dari kejadian di 

atas Koperasi Sido Katon bisa santai dengan data seperti berikut, melainkan bisa 

jadi hal ini merupakan sebuah penurunan kualitas ataupun penurunan penjualan 

sehingga jumlah tenaga kerja atau jumlah pengrajin diturunkan. Maka Koperasi 

Sido Katon harus mengambil sikap agar di tahun 2016 ini bisa mengalami 

peningkatan lagi dan menambah jumlah penjualan maupun menambah jumlah 

2011 2012 2013 2014 2015

341 335 367 366 341

1 2 3 4 5

Jumlah Pengrajin

Tahun Jumlah
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pendapatan. Kemudian pengusaha berjumlah 56 untuk saat ini dengan jumlah 

pengrajin mencapai 341. 

Gambar 1.2 

Penjualan Pengrajin Batik Kayu 

       

      Sumber : Koperasi Sido Katon (di olah, 2015) 

 Tabel Penjualan seluruh pengrajin batik kayu bisa terlihat pada tahun 

2011, penjualan mencapai 757.000.000, kemudian terus meningkat pada tahun 

2013 yang mencapai 797.250.000 angka yang cukup besar setiap peningkatannya. 

Tetapi pada tahun berikutnya mengalami penurunan bahkan puncaknya pada 

tahun 2015 yang sangat jauh turun di bawah tahun 2011 yang mencapai nilai 

hanya 661.500.000. Maka kemudian Koperasi Sido Katon harus mengambil 

langkah-langkah agar penjualan bisa kembali meningkat karena jika di biarkan 

menurun akan berdampak bagi masa depan para pengrajin batik kayu dan bisa jadi 

bukan tidak mungkin jumlah pengrajin akan terus berkurang. Kemudian jumlah 

pengunjung sampai dengan Desember 2015 mencapai 1727, yang diindikasi 

meningkat pada tahun 2016. Melihat data Koperasi Sido Katon membuat 
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ketertarikan yang lebih bagi peneliti, karena mereka mampu sebegitu besar 

berkontribusi dalam pembukaan lapangan kerja maupun dari segi penghasilan 

yang didapatkan. Tidak sampai disitu Batik Kayu yang diproduksi ini sudah ada 

yang mencapai Ekspor, sebuah pencapaian yang luar biasa di sebuah desa yang 

jauh dari perkotaan. Koperasi ini bukanlah Koperasi yang asli syari’ah akan tetapi 

jika sesuai dengan norma atau etika ke-Islaman mungkin akan menjadi kekuatan 

tersendiri di Koperasi Sido Katon ini. Pada dasarnya Koperasi memang sudah 

berkonsep atau sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam atau yang biasa dikenal 

konsep Syirkah. Kemudian ketertarikan bertambah karena melihat banyak yang 

hanya lulusan SMU/sederajat bahkan ada yang tidak bersekolah, akan tetapi 

pencapaian dari membatik kayu bisa terbilang besar. Koperasi membina semua 

pengusaha dan tenaga kerja yang lingkupnya pengrajin, maka peneliti 

menyamakan semua karena masih dalam satu wilayah pembinaan Koperasi. 

Sesuai dengan penjelasan di atas peneliti tertarik mengambil judul penelitian 

“PENGARUH PEMBERDAYAAN KOPERASI SIDO KATON TERHADAP 

TINGKAT KESEJAHTERAAN PENGRAJIN BATIK KAYU DI DESA 

KREBET PAJANGAN BANTUL YOGYAKARTA (DALAM PERSPEKTIF 

SYARI’AH)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat diketahui pemberdayaan 

terhadap sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) sangat berpegaruh signifikan 

terutama bagi keberlangsungan hidup pelaku usaha mikro maupun para 

pekerjanya, dan efektif dalam penyerapan tenaga kerja serta meningkatkan 

keterampilan bagi Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang. 

Koperasi adalah soko guru bagi perekonomian Indonesia, maka walaupun 

masih menyimpan banyak permasalahan bukan berarti tidak ada yang bisa 

dibenahi akan tetapi sebagai masyarakat Indonesia harus mendukung keberadaan 

Koperasi di Indonesia dan khusus bagi pemerintah agar terus membenahi sistem 

dari Koperasi  itu sendiri supaya Koperasi bisa sempurna dalam membela rakyat 

kecil. Koperasi Sido Katon peneliti pilih sebagai acuan Koperasi lainnya yang 

berada di Desa terpencil agar bisa terus memperkuat basis ekonomi Desa. 

Dari pernyataan tersebut maka jika di rinci menjadi sebuah pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penyadaran yang dilakukan Koperasi Sido Katon 

terhadap Kesejahteraan para pengrajin batik kayu ? 

2. Bagaimana pengaruh Peningkatan Kapasitas yang dilakukan Koperasi 

Sido Katon terhadap kesejahteraan para pengrajin batik kayu ? 

3. Bagaimana pengaruh Pendayaan yang dilakukan Koperasi Sido Katon 

Terhadap kesejahteraan para pengrajin batik kayu ? 

4. Bagaimana pengaruh dari pendapatan yang dihasilkan terhadap tingkat 

kesejahteraan para pengrajin batik kayu ?  
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5. Bagaimana pengaruh program kesehatan yang diberikan Koperasi Sido 

Katon terhadap kesejahteraan para pengraajin batik kayu ? 

6. Bagaimana pengaruh penyadaran, pembangunan kapasitas, pendayaan, 

pendapatan, dan kesehatan terhadap kesejahteraan para pengrajin batik 

kayu ? 

1. 3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh penyadaran terhadap kesejahteraan para 

pengrajin batik kayu. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pembangunan kapasitas terhadap 

kesejahteraan para pengrajin batik kayu. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pendayaan terhadap kesejahteraan para 

pengrajin batik kayu. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan yang diperoleh terhadap 

kesejahteraan para pengrajin batik kayu. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kesehatan yang diperoleh dari program 

koperasi terhadap kesejahteraan para pengrajin batik kayu. 

6. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh penyadaran, pembangunan 

kapasitas, pendayaan, pendapatan, dan kesehatan bagi kesejahteraan para 

pengrajin batik kayu. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, Penelitian ini berguna untuk meningkatkan pengetahuan 

khususnya pemberdayaan yang dilakukan koperasi terhadap pelaku usaha 

dan bisa mengenal lebih jauh kegiatan yang dilakukan oleh koperasi dalam 

meningkatkan taraf hidup para pelaku usaha kecil menengah. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi pemerintah 

dalam melihat fakta yang dilakukan para koperasi dan bisa membuat 

kebijakan atau regulasi baru agar para koperasi bisa lebih efektif lagi dalam 

pemberdayaannya. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini layak untuk diteliti dan dikembangkan lagi 

dengan tujuan agar kinerja pemerintah dan koperasi bisa lebih baik lagi 

dalam pemberdayaan rakyat kecil. 

4. Bagi koperasi, penelitian ini berguna dalam membantu menganalisis 

masalah yang ada di daerah sekitarnya dan memberikan masukan penting 

dalam upaya peningkatannya. 
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1. 4 Sistematika pembahasan 

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari 

sub-bab. Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan isu atau topik yang akan 

dibahas pada penelitian skripsi ini, yang kemudian terdapat rumusan masalah 

yang terdapat 6 rumusan masalah yang akan dijawab, serta tujuan penelitian 

dan kegunaan penelitian, dimaksudkan agar para pembaca bisa mengerti secara 

detail apa yang menjadi topik dari penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan 

sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian ini. 

Bab II berisi Landasan teori yang di dalamnya terdapat gambaran umum 

Koperasi, Koperasi syariah, syirkah, landasan hukum Koperasi syariah, 

ekonomi kerakyatan, pemberdayaan, serta kesejahteraan. Kemudian terdapat, 

telaah pustaka yang menjadi acuan penelitian terdahulu, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka berfikir dalam penelitian skripsi ini. 

Bab III berisi metode penelitian. Bab ini berisi tentang gambaran cara atau 

teknik yang akan digunakan dalam proses penelitian. Cara atau teknik ini 

meliputi uraian tentang jenis dan sifat penelitian, teknik pengambilan sampel 

sumber data, definisi operasional variabel penelitian, dan teknik analisis data. 

Alat penelitian yang dipakai menggunakan regresi linier berganda, dan dengan 

model penyebaran kuisioner menggunakan skla likert. 

Bab IV berisi analisis data dan pembahasan. Bab ini merupakan inti 

penelitian yang berisi intepretasi terhadap hasil pengolahan data yang meliputi 

analisis data deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis data terhadap 

pengujian hipotesis dan pembahasan. 



11 

 

 

Bab V berisi kesimpulan, kritik, serta saran, yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan baik untuk peneliti, para akademik, Koperasi itu sendiri, 

maupun pemerintah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Koperasi merupakan soko guru yang peranannya sangat penting dengan 

adanya Koperasi UKM (Usaha Kecil Menengah) bisa terbantu. Jarang sekali Bank 

bisa menyentuh UKM, bahkan rakyat kecil takut untuk meminjam modal ke 

Bank. Tujuan daripada berdirinya Koperasi adalah membantu kinerja dari UKM 

dan bisa menumbuh kembangkan sektor UKM. Koperasi Sido Katon berdiri sejak 

2004 dan berbadan hukum tahun 2009 melihat data pertumbuhan para pengrajin 

sudah cukup baik. Dengan melihat hasil penelitian dalam beberapa variabel bisa 

dilihat dari hasil analisis kemudian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Penyadaran tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota, hal ini 

terbukti dengan hasil uji regresi sebesar 0,091, Karena p=0,091 (p > 0,05). 

Maksudnya meningkat atau menurunnya program penyadaran koperasi Sido 

Katon tidak memiliki dampak terhadap kesejahteraan anggota. Hal ini 

dikarenakan anggota kurang atau belum merasakan dampak dari pemberdayaan 

melalui penyadaran ini. Selain itu, ada kemungkinan kinerja dari Koperasi 

mulai menurun, hal ini bisa menyebabkan tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan. 

2. Variabel Peningkatan Kapasitas tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan 

anggota, hal ini terbukti dengan hasil uji regresi sebesar 0,603, karena p=0,603 

(p > 0,05). Meningkat atau menurunnya peningkatan kapasitas tidak memiliki 
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dampak terhadap kesejahteraan anggota. Anggota beranggapan keterampilan 

yang dimiliki oleh anggota bukan berkat koperasi melainkan dari diri sendiri. 

3. Variabel Pendayaan berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan anggota, hal 

ini terbukti dengan hasil uji regresi sebesar 0,000 karena p=0,000 (p < 0,05). 

Semakin meningkatnya upaya pendayaan (memberikan modal) yang dilakukan 

koperasi, maka akan mempengaruhi kesejahteraan anggota. Pemberian modal 

oleh Koperasi akan memperkuat potensi para pengrajin, sehingga anggota bisa 

menambah jumlah produksi dan bisa memajukan usahanya. 

4. Variabel Pendapatan berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan anggota, hal 

ini terbukti dengan hasil uji regresi sebesar 0,009 karena p=0,009 (p < 0,05). 

Semakin meningkatnya pendapatan para pengrajin akan mempengaruhi 

kesejahteraan anggota. Dengan bertambahnya pendapatan akan meningkatkan 

gaya konsumsi para anggota, sehingga kebutuhan para anggota seperti 

sandang, papan, pangan, bisa terpenuhi. 

5. Variabel Kesehatan berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan anggota, hal ini 

terbukti dengan hasil uji regresi sebesar 0,001 karena p=0,001 (p < 0,05). 

Semakin meningkatnya kesehatan para pengrajin akan mempengaruhi 

kesejahteraan anggota. Adanya program kesehatan membuat para anggota 

menjadi lebih produktif, serta dalam bekerja anggota menjadi lebih terjamin 

keamanannya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian adalah menggabungkan keseluruhan menjadi 

pengrajin, hal ini memang sah jika keseluruhan dibilang pengrajin batik kayu. 
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Sama saja dengan semua yang bekerja di Bank adalah orang Bank, jadi 

keterbatasan penelitian pada kebimbangan hal ini. Kemudian jika seperti ini 

keterbatasan pada variabel pemberdayaan artinya x1, x2, dan x3, akan tetapi 

peneliti beranggapan bahwa semua memang harus dilakukan pemberdayaan 

bukan kepada para pengusahanya saja namun para pengrajin kategori pekerja juga 

harus dilakukan pemberdayaan atau diperhatikan. 

5.4 Saran 

 Peneliti ingin memberikan saran secara keseluruhan karena semua itu 

adalah satu kesatuan pemberdayaan yang harus dilaksanakan Koperasi demi 

mencapai sebuah kemajuan desa tersebut yang implikasinya terhadap 

kesejahteraan desa tersebut dengan sebutan desa pengrajin batik kayu. Koperasi 

Sido Katon harus memperhatikan perkembangan daripada pendapatan, jumlah 

pengrajin, dan jumlah pengunjung, artinya bahwa Koperasi harus membuat grafik 

atau sketsa agar mudah dibaca kemudian dicari tahu apa penyebabnya dengan 

membentuk tim khusus agar semua pekerjaan Koperasi tidak melulu harus 

dikerjakan ketua Koperasi saja. 

 Kemudian selanjutnya hal yang harus diperhatikan Koperasi adalah 

Variabel Penyadaran dan Variabel Peningkatan Kapasitas, artinya bahwa harus 

ada langkah yang lebih efektif dalam melakukan pemberdayaan di kedua variabel 

ini. Memang kelihatannya sepele akan tetapi dampak yang akan dibawa sangat 

besar nantinya terlebih lagi pendidikan terakhir yang rata-rata belum menempuh 

jenjang selanjutnya. Dengan pengetahuan atau keterampilan yang bertambah akan 

membawa dampak terhadap para pengrajin itu sendiri. Cara yang bisa dilakukan 
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adalah dengan studi banding ke Koperasi yang sejenis kemudian menciptakan ide 

baru dengan cara apa agar para pengrajin memahami arti penting pengalaman, 

pengetahuan, serta menambah keterampilan mereka. 

 Kemudian variabel pendayaan harus dipantau karena sudah berjalan 

dengan baik maka langkah selanjutnya adalah pemantauan, jika terjadi sesuatu 

sudah mempersiapkan penggantinya, maksudnya adalah permodalan secara 

barang, jika ada yang rusak bisa segera diberikan bantuan. Jadi butuh pemantauan 

secara berkala pada variabel pendayaan, tidak hanya disiru mungkin ada yang 

mengalami kesulitan dalam menjual barangnya Koperasi bisa membantu 

pengrajin lainnya. 

 Pada variabel pendapatan dan kesehatan, pada variabel ini Koperasi bisa 

memperhatikan pendapatan para pengrajin dan juga program kesehatan. Koperasi 

bisa menambah kerjasama dengan rumah sakit atau menambah jumlah jaminan 

kesehatan para pengrajin batik kayu, dengan begitu akan meningkatkan 

kesejhateraan mereka. 
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No Halaman Nama Surat dan 
Ayat 

Terjemahan 

1. 20 Q.S Al Maidah: 2 “...Dan tolong menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuatdosa 
dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
berat siksaan-Nya” 

7 22 Q.S An-Nahl 16: 71 “Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari 
sebagian yang lain dalam hal rezeki, tetapi 
orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) 
tidak mau memberikan rezeki mereka 
kepada budak-budak yang mereka miliki  
agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. 
Maka mengapa mereka mengingkari nikmat 
Allah...?” 

8 85 QS, Al-Jumu’ah 62: 
10 

“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung” 

 
9 87 QS. Shaad 38: 24 “Sesungguhnya kebanyakan dari orang-

orang yang berserikat itu sebahagian mereka 
berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, 
kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh” 



 

 

 

 

KUISIONER PENELITIAN 

Kepada Yth  

Bapak/ Ibu Responden 

Ditempat 

 

Assalamualaikum, wr.wb 

 

Dengan Hormat 

Sehubungan dengan tugas penyelesaian karya ilmiah/ skripsi, maka saya: 

Nama : Gumilang Bagas Pangestu 

Status : Mahasiswa Program Sarjana (S1)  

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Mengharapkan bantuan dan partisipasi Bapak/ Ibu untuk mengisi kuisioner berikut 

(terlampir) yang berkaitan dengan penelitian tentang Pengaruh Pemberdayaan 

Koperasi Sido Katon Terhadap Kesejahteraan Para Pengrajin Batik Kayu Di 

Desa Krebet Pajangan Bantul Yogyakarta 

 

Mengingat kesibukan dan keterbatasan waktu Bapak/Ibu maka saya mendisain 

kuisioner yang dapat diselesaikan dalam waktu kurang lebih 10 menit. Adapun 

semua informasi yang terkumpul melalui kuisioner ini hanya akan saya gunakan 

untuk kepentingan akademis penyusunan skripsi dan akan dijamin kerahasiaannya. 

Selanjutkan data tersebut akan tersaji dalam bentuk keseluruhan dan bukan data 

individual mengenai informasi yang telah Bapak/Ibu berikan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Keberhasilan penelitian ini sangat tergantung pada kesediaan Bapak/Ibu dalam 

menyelesaikan kuisioner. Oleh karena itu mohon Bapak/Ibu mengisi kuisioner ini 

dengan lengkap. Tanpa mengurangi rasa hormat, saya berharap kuisioner yang 

telah diisi oleh Bapak/Ibu dapat saya terima kembali.  

 

Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu saya haturkan 

terimakasih.  

Wassalamualaikum, wr. wb 

Yogyakarta, Oktober 2016 

 

 

Gumilang Bagas Pangestu 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Identitas Responden 

Nama    :........................................................... 

(boleh menggunakan inisial) 

Jenis Kelamin : L / P   *lingkari salah satu 

Pendidikan Terakhir  : a. SD/Sederajat  d. Diploma/D3 

      b. SMP/Sederajat  e. S1 

      c. SMU/Sederajat  f.  Tidak Bersekolah 

      *lingkari yang paling sesuai 

Umur  :....................... 

Telah bekerja sebagai pengrajin batik kayu selama  :....................       tahun 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Untuk setiap masing-masing pertanyaan berikut ini, berikat tanda(√)pada 
kolom yang mencerminkan sejauh mana anda setuju atau tidak setuju tentang tiap-
tiap pertanyaan. Beberapa pertanyaan mungkin terkesan diulang-ulang, namun 
tiappertanyaan memiliki arti pentingnya masing-masing, oleh karena itu mohon anda 
mengisinya dengan lengkap.  
 

STS 

Sangat Tidak Setuju 

TS 

Tidak Setuju 

S 

Setuju 

SS 

Sangat Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PENYADARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1.  Pembinaan yang diberikan Koperasi 

membuat wawasan saya bertambah 

    

2.  Pembinaan yang diberikan Koperasi 

membuat saya menjadi pintar 

berbisnis 

    

3.   Berkat adanya koperasi saya menjadi 

mandiri atau berusaha sendiri 

    

4.  Adanya koperasi membuat saya 

tertarik untuk melanjutkan sekolah ke 

jenjang yang lebih tinggi 

    

5.  Usaha saya selalu di bimbing koperasi 

hingga menjadi semakin maju 

    

6.  Saya yakin Koperasi bisa membuat 

bisnis saya menjadi Ekspor 

    

7.  Adanya pembinaan Koperasi membuat 

saya tertarik atau termotivasi ingin 

menjadi seseorang yang terampil 

    



 

 

 

 

PENINGKATAN KAPASITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan STS TS S SS 

8.  Koperasi membuat saya menjadi 

terampil 

    

9.  Saya bisa membuat kerajinan selain 

batik kayu 

    

10.  Saya mampu berada di bagian apapun 

saat membuat kerajinan batik kayu  

    

11.  Berkat adanya koperasi persaingan 

usaha menjadi lebih kecil  

    

12.  Adanya Koperasi membuat saya dan 

rekan-rekan se-pengusaha menjadi 

saling bahu-membahu 

    

13.  Saya selalu berkonsultasi tentang 

persaingan usaha dalam mencari 

pasar melalui Koperasi 

    

14.  Saya berhasil menjadi terampil berkat 

adanya Koperasi 

    



 

 

 

 

PENDAYAAN 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan STS TS S SS 

15.  Adanya Koperasi membuat alat 

produksi kerajinan batik kayu menjadi 

lengkap 

    

16.  Saya di bantu modal oleh Koperasi     

17.  Harga penjualan kerajinan batik kayu 

dipantau oleh Koperasi agar tidak 

terjadi perbedaan penjualan terlalu 

jauh antar pengrajin 

    

18.  Saya di bantu oleh Koperasi dalam 

pemasaran/penjualan kerajinan batik 

kayu 

    

19.  Jika saya kekurangan modal saya 

akan ke Koperasi 

    

20.  Jika saya membutuhkan peralatan 

untuk membuat kerajinan batik kayu 

saya akan ke koperasi 

    

21.  Koperasi sudah melakukan 

permodalan (uang ataupun 

perlengkapan usaha) 

    

22.  Modal yang diberikan oleh Koperasi 

sudah memenuhi kebutuhan saya 

    



 

 

 

 

PENDAPATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan STS TS S SS 

23.  Penghasilan saya saat ini mencukupi 

kebutuhan hidup saya (sandang, 

pangan, papan) 

    

24.  Kerajinan batik kayu membuat 

penghasilan saya bertambah 

    

25.  Saya mampu menyekolahkan anak 

dari kerajinan batik kayu  

    

26.  Saya pernah mengalami kesulitan 

biaya karena penghasilan saya rendah 

    

27.  Saya merasa perlu menambah 

penjualan yang lebih banyak agar 

pendapatan saya bertambah 

    

28.  Dari kerajinan batik kayu saya dapat 

membeli rumah, motor, maupun mobil 

    

29.  Pendapatan saya lebih dari 1,4jt 

perbulan 

    



 

 

 

 

KESEHATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan STS TS S SS 

30.  Saya sangat terbantu dengan progam 

kesehatan yang diberikan oleh 

Koperasi 

    

31.  Program kesehatan yang diberikan 

membuat saya menjadi terjamin 

keselamatannya  

    

32.  Saya sangat puas dengan program 

kesehatan yang diberikan oleh 

Koperasi 

    

33.  Nominal jaminan kesehatan yang 

diberikan sudah cukup besar 

    

34.  Menurut saya program kesehatan 

yang ada belum bekerja sama dengan 

banyak Rumah Sakit 

    

35.  Menurut saya program kesehatan 

yang ada sudah berjalan dengan baik 

    

36.  Saya menyambut dengan baik 

program kesehatan dari koperasi 

    



 

 

 

 

KESEJAHTERAAN 

No Pernyataan STS TS S SS 

41 Dengan adanya program koperasi 
membuat saya menjadi sejahtera 
(menjaditerampil, kebutuhan terpenuhi, 
dan terbantu mencari pendapatan) 

    

42 Saat ini saya merasa nyaman bekerja 

menjadi pengrajin 

    

43 Program kesehatan sudah sangat 

membantu saya 

    

44 Saat ini saya merasa dalam keadaan 

makmur (sehat, bahagia, dan aman) 

    

45 Saya merasa damai jika pendapatan 

dari batik kayu besar 

    

46 Keluarga saya tidak mengalami gizi 

buruk 

    

47 Saya selalu bekerja dan tidak pernah 

bolos 

    

48 Semenjak berdirinya koperasi jaminan 

masa depan saya sangat terbantu 

    

49 Saya bersama rekan-rekan 

berhubungan dengan baik 

    

50 Pembinaan koperasi membuat bakat 

saya menjadi terasah 

    

 



HASIL OLAH DATA 

 
 
1. Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 200 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.07696773 

Most Extreme Differences Absolute .049 

Positive .049 

Negative -.029 

Kolmogorov-Smirnov Z .689 

Asymp. Sig. (2-tailed) .730 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Interpretasi : hasil uji kolmogorov smirnov didapatkan p=0,730 (p>0,05), 
artinya sebaran data normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



2. Uji Multikolinearitas  
 
 

                           Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .542 1.846 

X2 .484 2.065 

X3 .497 2.013 

X4 .698 1.433 

X5 .763 1.310 

a. Dependent Variable: Y 

 
 
Untuk mendeteksi apakah model regresi linier mengalami multikolinearitas dapat 
diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing 
Variabel Independen, yaitu jika suatu Variabel Independen mempunyai nilai VIF > 10 
berarti telah terjadi multikolinearitas. 
 
Pada bagian Coefficients, diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel 
independen lebih kecil dari pada 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di 
antara variabel independen tersebut tidak ada korelasi atau tidak terjadi 
Multikolinearitas pada model regresi linier. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3. Uji Heteroskedastisitas  

 

 
Interpretasi : 

Dari Grafik Scatter, jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar tidak 

beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat heteroskedastisitas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



4. Uji Descriptive Statistic 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 200 16.00 28.00 21.7100 2.18167 

X2 200 16.00 28.00 21.4500 2.42008 

X3 200 17.00 32.00 23.4050 2.81614 

X4 200 16.00 28.00 21.3800 1.94280 

X5 200 13.00 28.00 20.7850 2.38900 

Y 200 25.00 40.00 31.8650 2.75403 

Valid N (listwise) 200     

 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5. Uji Parsial (Uji T)  
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.515 2.017  5.213 .000 

X1 .158 .093 .125 1.699 .091 

X2 -.046 .089 -.041 -.521 .603 

X3 .370 .075 .379 4.931 .000 

X4 .241 .092 .170 2.621 .009 

X5 .245 .071 .213 3.430 .001 

a. Dependent Variable: Y 

 
 
Perhatikan nilai Sig hasil uji T pada tabel Coefficients diatas, didapatkan : 
 

1. X1 (penyadaran diri) didapatkan p = 0,091 (p > 0,05) artinya secara partial 
tidak berpengaruh terhadap Y (kesejahteraan) 
 

2. X2 (pembangunan kapasitas) didapatkan p = 0,603 (p > 0,05) artinya secara 
partial tidak berpengaruh terhadap Y (kesejahteraan) 
 

3. X3 (pendayaan) didapatkan p = 0,000 (p < 0,05) artinya secara partial  
berpengaruh terhadap Y (kesejahteraan) 
 

4. X4 (pendapatan) didapatkan p = 0,009 (p < 0,05) artinya secara partial  
berpengaruh terhadap Y (kesejahteraan) 
 

5. X5 (kesehatan) didapatkan p = 0,001 (p < 0,05) artinya secara partial  
berpengaruh terhadap Y (kesejahteraan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



6. Uji F 
 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 650.910 5 130.182 29.420 .000a 

Residual 858.445 194 4.425   

Total 1509.355 199    

a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 
Perhatikan nilai Signifikansi pada kolom sig. 
 
Didapatkan nilai sig = 0,000 (p < 0,05) artinya semua variable independen secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (kesejahteraan) 
 
 
 
 
 
 
7. Koefisien Determinasi (R Square)  
 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .657a .431 .417 2.10356 

a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 
Didapatkan nilai R Square = 0,431 = 43,1% 
 
Artinya bahwa variabel independen yg diteliti memiliki pengaruh kontribusi sebesar 
4,1% terhadap variabel Y (kesejahteraan), sedangkan 56,9% lainnya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain diluar variabel yg diteliti.  
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